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Abstrak

Manajemen layanan pengajuan cuti di CV Profecta Perdana menghadapi tantangan, termasuk proses pengajuan yang belum
terautomasi dan notifikasi yang tidak optimal. Penelitian ini merancang sistem pengajuan cuti berbasis IT menggunakan
kerangka kerja COBIT 5. Analisis gap dilakukan untuk mengidentifikasi masalah sistem yang ada. Domain BAIO1 hingga
BAIOS5 COBIT 5 digunakan untuk merancang sistem baru yang menutup gap dan meningkatkan efisiensi manajemen layanan
pengajuan cuti. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dalam manajemen proyek, validasi kebutuhan sistem,
pengembangan solusi, dan manajemen perubahan. Implementasi sistem baru ini diharapkan meningkatkan kepuasan karyawan,
kepatuhan regulasi, dan integritas data. Penelitian ini memberikan rekomendasi perbaikan untuk manajemen layanan pengajuan

cuti berbasis IT menggunakan COBIT 5 di CV Profecta Perdana.

Kata kunci: : COBIT 5, GAP, BAI, Pengajuan Cuti.

1. Pendahuluan

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif,
perusahaan perlu mengefisienkan operasional mereka
guna mempertahankan keunggulan di pasar. Salah satu
aspek penting dalam operasional perusahaan adalah

manajemen hak cuti karyawan. Pengajuan dan
pengelolaan  cuti yang efisien dan efektif
mempengaruhi  kinerja karyawan, retensi, dan
kepuasan.

CV Profecta Perdana adalah sebuah perusahaan yang
bergerak dalam distribusi aki untuk kendaraan bermotor
dengan merk-merk aki ternama seperti AMARON,
NGS dan GO Batery yang terletak di salah satu daerah
kota Palembang dan Kota Jambi. Salah satu aspek
penting dalam menjaga kelancaran operasional sebuah
perusahaan adalah manajemen karyawan, termasuk
proses pengajuan cuti yang efisien dan efektif.

Saat ini, proses pengajuan cuti di perusahaan ini masih
dilakukan secara manual dengan menggunakan
formulir kertas, yang dapat menyebabkan kesalahan
dan memakan waktu yang cukup lama dalam
prosesnya. Untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses pengajuan cuti, perusahaan
memutuskan untuk merancang sistem manajemen
layanan pengajuan cuti berbasis IT.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang
sistem manajemen layanan pengajuan cuti berbasis IT

yang dapat mempercepat proses pengajuan cuti,
meningkatkan akurasi data dan memberikan akses yang
lebih mudah bagi karyawan. Pada penelitian ini, peneliti
akan menerapkan framework COBIT 5 untuk
merancang sistem manajemen layanan pengajuan cuti
berbasis IT.

COBIT 5 merupakan suatu framework yang telah
terbukti efektif dalam mengelola layanan teknologi
informasi di berbagai perusahaan. Framework ini
memberikan pedoman dan praktik terbaik dalam
manajemen layanan teknologi informasi yang
terintegrasi dengan kebutuhan bisnis. Penelitian ini
akan dilakukan dengan mengumpulkan data dan
informasi tentang proses pengajuan cuti di perusahaan,
melakukan analisis terhadap masalah yang ada, dan
merancang sistem manajemen layanan pengajuan cuti
berbasis IT yang diimplementasikan pada perusahaan
CV Profecta Perdana.

Penelitian juga akan melakukan evaluasi terhadap
sistem manajemen layanan pengajuan cuti yang telah
dirancang untuk melihat seberapa efektif dan efisien
sistem tersebut dalam membantu perusahaan mengelola
pengajuan cuti karyawan. Diharapkan hasil dari
penelitian ini dapat membantu perusahaan CV Profecta
Perdana dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam pengelolaan pengajuan cuti karyawan, serta
memberikan manfaat bagi perusahaan lain yang ingin
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menerapkan manajemen layanan berbasis IT dalam
organisasi mereka..

2. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan pada perusahaan CV Profecta
Perdana di Kota Palembang menggunakan metode
kualitatif yang objek penelitiannya alamiah, tidak
dimanipulasi dan direkayasa oleh peneliti, sehingga
penelitian ini sesuai dengan kondisi di dalam
perusahaan tersebut terkait manajemen teknologi
informasi, sedangkan subjek penelitiannya
individu di perusahaan CV Profecta Perdana yang
menjadi narasumber/responden. Berikut adalah gambar
dari tahapan penelitian yang dilakukan.

Studi Literatur (COBIT 5)

Pemilihan Domain COBIT 5

v

Pengumpulan Data Dengan Wawancara
Pengamatan Langsung

A4

Pengolahan data (ldentifikasi Kebutuhan)

l

Analisis GAP

l

Strategi Perbaikan & Rekomendasi

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pada gambar tersebut langkah awal dalam penelitian ini
adalah melakukan sebuah studi literatur mengenai
kerangka kerja COBIT 5 dari berbagai sumber artikel.
Kedua, setelah didapatkan mengapa menggunakan
COBIT 5 akan dilakukan pemilihan domain yang cocok
untuk digunakan sebagai fokus dalam menyelesaikan
masalah yang terjadi.

Ketiga, melakukan pengumpulan data dengan metode
wawancara atau pengamatan langsung kepada pihak
yang terkait yaitu karyawan, HRD dan tim IT pada
perusahaan tersebut. Kemudian dari hasil tersebut akan
dilakukan pengolahan data untuk menarik kesimpulan

apa saja yang diperlukan untuk selanjutnya dilakukan
analisis GAP. Dari hasil analsisis GAP tersebut maka
akan diterapkan domain COBIT 5 sebagai acuan untuk
mendapatkan rekomendasi yang sesuai untuk
perancangan manajemen pengajuan cuti pada
perusahaan CV Profecta Perdana.

2.1. Identifikasi Kebutuhan

Dalam memenuhi kebutuhan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang ada peneliti menggunakan metode
pengamatan langsung yang dilakukan secara langsung
di ruang lingkup perusahaan CV Profecta Perdana.
Didapati hasil dari pengamatan langsung atau
wawancara dengan pihak terkait di ruang lingkup
perusahaan tersebut. Pada gambar dibawah ini.

* Karyawan menginginkan proses pengajuan cuti yang lebih mudah, cepat,
dan dapat diakses melalui perangkat mobile.

Karyawan mengharapkan notifikasi otomatis terkait status pengajuan cuti,
seperti diterima, ditolak, atau membutuhkan informasi tambahan.
Karyawan meminta sistem yang dapat menampilkan sisa cuti yang
tersedia, serta histori pengajuan cuti sebelumnya.

I

Karyawan

HRD memerlukan sistem yang dapat mengintegrasikan data pengajuan
cuti dengan sistem kehadiran dan penggajian.

HRD membutuhkan laporan berkala mengenai penggunaan cuti
karyawan untuk analisis dan audit.

HRD menginginkan sistem yang mudah digunakan dan dapat
diintegrasikan dengan aplikasi lain yang digunakan dalam perusahaan.

T —

IT memerlukan sistem yang aman dan dapat diintegrasikan dengan
infrastruktur Tl yang ada.

IT membutuhkan sistem yang mudah untuk dikelola, termasuk backup
dan pemulihan data.

IT memerlukan dukungan teknis dari vendor sistem untuk memastikan
keberlangsungan sistem.

i—)

Gambar 2. Hasil Wawancara/Pengamatan Langsung

Dari hasil pengamatan langsung didapati bahwa sistem
yang dianut untuk majemen layanan cuti di perusahaan
tersebut masih manual dengan menulis tangan pada
formulir yang sudah disediakan oleh HRD perusahaan
tersebut sehingga dinilai tidak efektif dan efisien dalam
mengelola data-data karyawan yang akan cuti maupun
yang sudah cuti.

Tabel 1. Identifikasi Kebutuhan

Aktivitas Kebutuhan Bisnis dan Operasional

Pengajuan Karyawan harus bisa mengajukan cuti secara

Cuti online, memasukkan detail seperti durasi dan jenis
cuti. Sistem juga harus mampu menampilkan
histori pengajuan cuti

Persetujuan | Manajer atau supervisor harus dapat menyetujui

Cuti atau menolak pengajuan cuti secara online. Sistem
harus memberikan notifikasi kepada manajer
ketika ada pengajuan cuti baru dan juga notifikasi
kepada karyawan ketika pengajuan cuti mereka
disetujui atau ditolak

Pelaporan Sistem harus menyimpan semua data pengajuan

dan Audit cuti dan persetujuannya untuk keperluan pelaporan
dan audit. Data ini harus mudah diakses dan
dianalisis

2.2. Pengukuran Capability & Expected Capability
Level

Terdapat lima level kemampuan yang umum digunakan
dalam pengukuran:
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b)

d)

e)

Initial (Awal): Pada level ini, proses yang
digunakan tidak terdefinisi secara konsisten dan
sering kali ad hoc. Kinerja organisasi bersifat tidak
stabil dan tidak dapat diprediksi. Tidak ada
konsistensi dalam pelaksanaan proses, dan upaya
yang dilakukan sering kali tidak efisien.

Managed (Dikelola): Pada level ini, organisasi
memiliki proses yang dikelola secara disiplin.

Proses dasar telah ditetapkan, termasuk
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan
pemantauan. Organisasi mengumpulkan dan
menganalisis data kinerja untuk membuat

keputusan yang informasional. Tujuan utama
adalah mencapai kinerja yang konsisten dan dapat
diprediksi

Established (Mapan): Pada level ini, organisasi
telah mengimplementasikan proses yang mapan
dan dapat diulang. Proses ini didokumentasikan
secara detail dan diikuti secara konsisten oleh
seluruh  organisasi.  Terdapat  pemantauan
berkelanjutan terhadap kinerja dan perbaikan
berkelanjutan dalam efektivitas dan efisiensi
proses.

Established (Mapan): Pada level ini, organisasi
telah mengimplementasikan proses yang mapan
dan dapat diulang. Proses ini didokumentasikan
secara detail dan diikuti secara konsisten oleh
seluruh  organisasi.  Terdapat  pemantauan
berkelanjutan terhadap kinerja dan perbaikan
berkelanjutan dalam efektivitas dan efisiensi
proses.

Optimizing (Mengoptimalkan): Pada level ini,
organisasi mencapai tingkat kemampuan tertinggi
dalam pengelolaan proses. Organisasi secara terus-
menerus melakukan analisis kuantitatif untuk
identifikasi dan penerapan perbaikan
berkelanjutan. Terdapat fokus pada inovasi,
perbaikan, dan adaptasi terus menerus untuk
mencapai hasil yang optimal

2.3. Pendekatan COBIT 5

Pada penelitian ini kerangka kerja yang bisa digunakan
yaitu COBIT 5. Dalam COBIT 5, memiliki beberapa
domain yang bisa digunakan untuk mengelola teknologi
informasi yang ada. COBIT 5 membuat penggabungan
antara pemikiran terbaru dari tata kelola perusahaan dan
juga manajemen.

COBIT 5 adalah edisi kelima dari kerangka kerja IT
yang dikembangkan oleh ISACA untuk mengendalikan
manajemen dan tata kelola teknologi informasi. COBIT
5 memiliki 5 prinsip, yaitu:

b)

d)

1. Meeting
Stakeholder
Needs

5. Separating
Governance
From
Management

2. Covering the
Enterprise
End-to-end

COBIT 5

Principles

3. Applying a
Single
Integrated
Framework

4. Enabling a
Holistic
Approach

Gambar 3. Prinsip-prinsip COBIT 5

Memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan:
COBIT 5 dirancang untuk memastikan bahwa
teknologi informasi mendukung tujuan bisnis dan
menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan.
Menutupi keseluruhan perusahaan dari ujung ke
ujung: COBIT 5 mencakup semua aspek
organisasi, mulai dari strategi bisnis hingga operasi
sehari-hari.

Menerapkan satu kerangka kerja terintegrasi:
COBIT 5 menggabungkan berbagai standar,
kerangka kerja, dan praktik terbaik yang ada dalam
satu kerangka kerja yang konsisten dan
terintegrasi.

Mengaktifkan pendekatan holistik: COBIT 5
menggunakan pendekatan holistik yang mencakup
aspek-aspek seperti proses, struktur, dan budaya
organisasi.

Memisahkan tata kelola dari manajemen: COBIT 5
membedakan antara tanggung jawab tata kelola,
yang lebih fokus pada pengawasan dan
pemantauan, dan tanggung jawab manajemen,
yang lebih fokus pada perencanaan, pembangunan,
dan pengelolaan.

Gambar 4. Domain-domain COBIT 5

Dari permasahalan yang telah diidentifikasi kerangka
COBIT 5 dapat diterapkan pada penelitian ini dengan
berfokus pada domain BAI atau Domain Build, Acquire
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& Implement yang mana Domain ini fokus pada
pengembangan dan implementasi sistem, aplikasi, dan
infrastruktur TI, serta pengelolaan perubahan dalam
organisasi.

Tabel 2. Aktivitas Domain BAI

Domain Proses

BAIO1 Manage Program and Projects

BAIO2 Manage Requirements Definition

BAIO3 Manage Solutions Identification and Build
BAI04 Manage Availability and Capacity

BAIOS Manage Organisational Change Enablement

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini membahas dan menghasilkan suatu hasil
bagaimana membuat rancangan manajemen layanan
teknologi informasi agar lebih efektif dan efisien dan
dapat lebih mudah bagi pihak perusahaan dalam
mengelola manajemen pengajuan cuti.

3.1. Capability Level & Expected Capability Level

Adapun hasil pengukuan Capability Level & Expected
Capabality Level domain Build, Acquire and Implement
I (BAI) manajemen layanan pengajuan cuti pada CV
Profecta Perdana yang disajikan dalam Tabel berikut.

Tabel 4. Capability Level & Expected Capability Level

Domain Capability Saat Ini Expected
Capability

BAIO1 2 3

BAIO2 1

BAIO3 2 3

BAIO4 1 3

BAIO5 1 3

Dilihat dari tabel diatas terdapat kesenjangan antara
Capability sekarang dan Capability yang diharapkan
oleh pihak perusahaan.

3.2. Analisis GAP dan Identifikasi Area Perbaikan

Dengan adanya analisis GAP dapat terlihat jelas dimana
sistem pengajuan cuti saat ini gagal memenuhi
kebutuhan bisnis dan operasional.

Tabel 5. Aktivitas Domain BAI

Domain Proses GAP
BAIO1 Manage Program and Projects -1
BAIO2 Manage Requirements Definition -2
BAIO3 Manage Solutions Identification and Build -1
BAIO4 Manage Availability and Capacity -2
BAIO5 Manage Organisational Change Enablement -2

Sehingga dari hasil tersebut dapat digunakan untuk
merancang sistem pengajuan cuti yang baru yang lebih
efisien dan efektif dengan menggunakan kerangka kerja
COBIT 5 dengan berfokus pada domain BAI.

Tabel 6. Analisis GAP

Aktivitas Analisis GAP

Pengajuan Sistem pengajuan cuti saat ini tidak memenuhi

Cuti kebutuhan bisnis dan operasional karena prosesnya
memakan waktu dan membingungkan. Karyawan
tidak dapat melihat histori pengajuan cuti mereka

Persetujuan | Sistem saat ini tidak memfasilitasi manajer dengan

Cuti notifikasi otomatis ketika pengajuan cuti baru
masuk atau ketika pengajuan cuti disetujui atau
ditolak. Manajer harus melacak pengajuan cuti
secara manual, yang tidak efisien

Pelaporan Sistem saat ini tidak menyimpan data pengajuan

dan Audit cuti dan persetujuannya dalam format yang mudah
diakses dan dianalisis, yang membuat proses
pelaporan dan audit menjadi sulit

3.3. Rekomendasi Domain BAI COBIT 5

Dari hasil Analisa GAP yang sudah dilakukan maka
didapatkan rekomendasi menggunakan domain BAI
COBIT 5 sebagai berikut:

Tabel 7. Rekomendasi BAT COBIT 5

Hasil Rekomendasi
Implementasikan sistem pengajuan cuti online
baru sebagai proyek dengan timeline dan
milestones yang jelas. Kerjakan dalam fase untuk
mempermudah manajemen proyek dan
memastikan hasil yang diinginkan dicapai
Dalam fase ini, fokus pada pengumpulan dan
validasi kebutuhan sistem baru. Dari analisis gap,
kita telah mengidentifikasi beberapa kebutuhan
kunci seperti kemampuan untuk mengajukan cuti
secara online, notifikasi otomatis untuk pengajuan
dan persetujuan cuti, dan penyimpanan data yang
lebih baik untuk keperluan pelaporan dan audit
Setelah kebutuhan telah ditentukan dan divalidasi,
mulailah membangun solusi. Solusinya harus
memenuhi kebutuhan yang telah diidentifikasi dan
diharapkan dapat menutup gap yang ada
Pastikan bahwa sistem baru memiliki kapasitas
yang cukup untuk menangani volume pengajuan
cuti dan dapat diakses oleh semua karyawan yang
berhak. Juga, perhatikan bahwa sistem harus bisa
berfungsi dengan baik selama jam kerja dan bisa
menangani puncak penggunaan
Pelaksanaan sistem baru akan memerlukan
perubahan dalam cara kerja karyawan dan
manajemen. Pastikan adanya strategi manajemen
perubahan yang baik untuk memastikan transisi
yang lancar ke sistem baru. Ini dapat mencakup
pelatihan untuk karyawan dan manajemen,
komunikasi yang jelas tentang apa yang akan
berubah, dan dukungan yang tepat selama periode
transisi

Domain
BAIO1

BAIO2

BAIO3

BAIO4

BAIOS

Dengan menerapkan domain-domain ini dari kerangka
kerja COBIT 5, maka akan didapat sebuah rancangan
dan mengimplementasikan sistem pengajuan cuti baru
yang lebih efisien dan efektif, yang akan memenuhi
kebutuhan bisnis dan operasional CV Profecta Perdana.
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4. Kesimpulan

Dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,
dapat ditarik beberapa poin penting terkait perancangan
manajemen layanan pengajuan cuti berbasis IT
menggunakan kerangka kerja COBIT 5 pada CV
Profecta Perdana. Pertama, teridentifikasi beberapa gap
penting dalam manajemen layanan pengajuan cuti saat
ini yang meliputi proses pengajuan yang masih manual,
tidak adanya notifikasi otomatis, serta kurangnya
penyimpanan data yang efektif. Gap-gap ini
menimbulkan berbagai masalah, mulai dari inefficiency
dalam proses kerja hingga potensi penyalahgunaan hak
cuti.

Kedua, melalui penerapan kerangka kerja COBIT 5,
khususnya domain BAIO1 hingga BAIOS, rekomendasi
perbaikan dapat diusulkan. Mulai dari pengelolaan
proyek implementasi sistem baru, pengumpulan dan
validasi kebutuhan sistem, pembangunan solusi,
pengelolaan kapasitas dan ketersediaan sistem, hingga
manajemen perubahan organisasi. Implementasi
rekomendasi ini diharapkan dapat menutup gap yang
ada dan meningkatkan efisiensi serta efektivitas
manajemen layanan pengajuan cuti.

Terakhir, perlu ditekankan bahwa perbaikan
manajemen layanan pengajuan cuti ini tidak hanya akan
memberikan manfaat langsung dalam bentuk proses
kerja yang lebih efisien, tetapi juga manfaat jangka
panjang seperti peningkatan kepuasan karyawan,
peningkatan kepatuhan terhadap regulasi terkait
manajemen cuti, serta peningkatan integritas data.
Dengan demikian, perancangan manajemen layanan
pengajuan cuti berbasis IT dengan menggunakan
kerangka kerja COBIT 5 bukan hanya menjadi solusi
untuk menutup gap yang ada, tetapi juga sebagai
langkah proaktif dalam menjawab tantangan dan
dinamika bisnis yang semakin kompleks. Oleh karena
itu, rekomendasi perbaikan yang diusulkan sebaiknya
segera diimplementasikan.
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